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ABSTRAK 

 Tanah pasir (sand) atautanahberbutirkasaradalahsalahsatujenistanah yang 

seringmenimbulkanpermasalahandalampekerjaantekniksipil. 

Kekurangandaritanahpasiradalahpasirtidakmemilikidayaikatantarpartikelsatusama 

yang lainnya. Pasirmerupakanjenistanah non 

kohesifyaitusifatantarbutirannyalepas(loose). Sifattanahpasir yang non 

kohesifinidapatdiperbaikidenganpenyesuaiangradasiataupencampurandenganjenistan

ah yang berbeda yang dapatmeningkatkankuatgesernya. Salah satunyatanahlempung 

A-7 yang merupakantanahberbutirhalusdanberkohesi. Tanah lempungA-7 

merupakankelompoktanahlempung yang plastisdanmempunyaisifatperubahan 

volume yang besardenganpersentaselolossaringan no.200 lebihdari 35%  

  Padapenelitianinipersentasetanahlempung A-7 yang ditambahkanyaitu 0%, 15%, 

20%, 25% dan 30%.Pengujiandilakukanmenggunakandirect 

shearmelaluipemadatantanahstandar.Dari hasilujidirect 

sheardidapatkesimpulanbahwapenambahantanahlempung A-7 berpengaruhterhadap 

parameter kuatgesertanahpasirsungai.Nilaikohesimaksimumdidapatpadapersentase 

25% lempung A-7 yaitusebesar32,197 KPa, sudutgesermaksimumdidapatpada 15% 

lempung A-7 yaitusebesar38,15odankuatgesermaksimumdidapatpadacampuran 15% 

tanahlempung A-7 yaitusebesar156,295 KPa. 

Kata kunci :tanahpasirsungai, tanahlempung A-7, kohesi, sudutgeserdalam, 

kuatgeser, direct shear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

  Tanah pasir (sand) atau tanah berbutir kasar adalah salah satu jenis tanah 

yang sering menimbulkan permasalahan dalam pekerjaan teknik sipil. Kekurangan 

dari tanah pasir  adalah pasir tidak memiliki daya ikat antar partikel satu sama yang 

lainnya.  

  Pasir merupakan jenis tanah non kohesif (cohesionless soil). Tanah non 

kohesif mempunyai sifat antar butiran lepas (loose), hal ini ditunjukkan dengan 

butiran tanah yang akan terpisah-pisah apabila dikeringkan dan hanya akan melekat 

apabila dalam keadaan basah yang disebabkan oleh gaya tarik permukaan. Tanah non 

kohesif tidak mempunyai garis batas antara keadaan plastis dan tidak plastis, karena 

jenis tanah ini tidak plastis untuk semua nilai kadar air. Tetapi dalam beberapa 

kondisi tertentu, tanah non kohesif dengan kadar air yang cukup tinggi dapat bersifat 

sebagai suatu cairan kental (Bowles,1986). 

   Parameter kekuatan geser tanah terletak pada kohesi (c) dan sudut gesek 

dalam (φ). Sifat pasir yang non kohesif menyebabkan perlunya perbaikan pada jenis 

tanah ini. Sifat tanah ini dapat diperbaiki dengan melakukan penambahan jenis tanah 

lain yang berbeda sedemikian rupa, sehingga campuran tersebut merupakan suatu 

kesatuan yang menimbulkan peningkatan terhadap nilai kuat gesernya. Salah satunya 

yaitu dengan menambahkan tanah lempung yang merupakan tanah berbutir halus dan 

berkohesi. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Abdul Hakam dan kawan-kawan dengan judul “Studi Pengaruh Penambahan Tanah 

Lempung pada Tanah Pasir Pantai terhadap Kekuatan Geser Tanah” yang membahas 

tentang pengaruh penambahan tanah lempung pada tanah pasir pantai dengan variasi 

tanah lempung 2%, 5%, 10%, 20% dan 50% dan hasil maksimum didapat dengan 

penambahan tanah lempung sebesar 20%. 

  Dari penelitian tersebut timbul pemikiran untuk melakukan suatu penelitian 

tentang pengaruh penambahan tanah lempung terhadap kuat geser tanah pasir sungai. 

Dalam penelitian ini dilakukan usaha perbaikan tanah pasir sungai dengan 

penambahan tanah lempung A-7. Sehubungan dengan kuat geser maksimum yang 
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dihasilkan pada penelitian “Studi Pengaruh Penambahan Tanah Lempung pada 

Tanah Pasir Pantai terhadap Kekuatan Geser Tanah” oleh Abdul Hakam dan kawan-

kawan terdapat pada penambahan tanah lempung dengan persentase 20%, maka 

persentase tanah lempung A-7 yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 15%, 

20%, 25% dan 30%.  

  Tanah lempung A-7 merupakan kelompok tanah lempung yang plastis dan 

mempunyai sifat perubahan volume yang besar dengan persentase lolos saringan 

no.200 lebih dari 35% (Sistem klasifikasi AASHTO). Tanah pasir yang akan dipakai 

adalah tanah pasir Sungai Ogan dan tanah lempung  A-7 dari daerah Inderalaya, 

Ogan Ilir.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Pasir merupakan jenis tanah non kohesif (cohesionless soil). Tanah pasir 

sungai termasuk jenis tanah yang memiliki gradasi butiran yang relatif seragam dan 

daya lekat yang rendah antar butiran sedangkan tanah lempung merupakan tanah 

kohesif dengan daya lekat yang tinggi. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penambahan tanah lempung A-7 pada tanah pasir sungai ditinjau dari segi kekuatan 

geser tanah dengan nilai sudut geser dalam dan nilai kohesi sebagai parameternya 

sehingga bisa dijadikan sebagai alternatif bahan stabilisasi tanah pasir. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan tanah lempung A-7 pada proses stabilisasi 

tanah pasir sungai terhadap kekuatan geser tanah pasir sungai melalui uji 

direct shear. 

2. Mengetahui komposisi campuran yang tepat untuk meningkatkan kuat geser  

tanah pasir sungai. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

  Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Tanah pasir yang diambil berasal dari tanah pasir Sungai Ogan, Sumatera 

Selatan dan tanah lempung A-7 terganggu diambil dari Inderalaya, Sumatera 

Selatan. 

2. Persentase campuran tanah lempung sebesar 15%, 20%, 25% dan 30%. 
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3. Uji parameter kuat geser dilakukan melalui uji direct shear yang dilakukan 

di Laboratorium. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori dasar yang menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian diantaranya mengenai klasifikasi tanah, tanah pasir, 

tanah lempung A-7, kuat geser tanah, prosedur pengujian di laboratorium dan 

direct shear. 

 

BAB III.METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari diagram alir penelitian, jenis pengujian yang dilakukan di 

laboratorium, teknik pembuatan benda uji dan teknik analisis data.  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian campuran tanah pasir tanah 

dan lempung A-7dan analisa hasil. 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan di laboratorium. 
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